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ABSTRAK 
Pengkajian bertujuan untuk mendapatkan efisiensi pemupukan dengan pemberian biochar 

pada tanaman kedelai (Glycine max L. Merr.) di lahan sawah di Aceh Timur. Pengkajian meng-
gunakan rancangan acak kelompok faktorial enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan 
biochar yang diteliti yaitu: B0 (tanpa perlakuan), B1 (Biochar 10 t/ha), dan faktor pemupukan 
yaitu P0 (tanpa perlakuan), P1 (50% dosis rekomendasi) dan P2 (100% dosis rekomendasi). 
Hasil penelitian menunjukkan rekomendasi pemupukan 100% memberikan pengaruh nyata 
terhadap bobot 100 biji dan hasil kedelai. Biochar berpengaruh nyata terhadap jumlah polong 
isi dan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong ham-
pa dan hasil biji kedelai. Pemberian pemupukan 100% rekomendasi hanya memberikan hasil 
0,95 t/ha. 

Kata kunci: Biochar, efisiensi, pemupukan, kedelai 

ABSTRACT 
The Effect of Biochar Application on Fertilizer Efficiency for Soybean grown in 

wetland areas. The objective of the study was to find out the fertilization efficiency and the 
effect of biochar application on soybean production in the field of East Aceh. The study used a 
Randomized Block Design with six treatments and four replications. The treatments were com-
bination of two Biochar treatments (Bo: without Biochar, B1: 10 tonnes/ha of Biochar) and 
three fertilizer applications (Po: without, P1: 50% of recommended dose, P2: 100% of recom-
mended dose. The results showed that 100% of fertilizer at recommended dose gave the signi-
ficant effect on 100 seed weight and soybean yield per hectare. Biochar significantly increased 
the number of pods despite there were no significant effects on plant height, number of branch-
es, number of empty pods per plant and soybean yield per hectare. Application of 100% of fer-
tilizer at recommended dose successfully increased the soybean yield up to 0.95 t/ha. 

Keywords: Biochar, efficiency, fertilizer, soybeans. 

PENDAHULUAN 
Kebutuhan kedelai nasional terus meningkat tahun 2012 mencapai 2,4 juta ton, se-

dangkan produksi kedelai dalam negeri pada tahun yang sama hanya 779.800 ton, sisa-
nya 1,25 juta ton harus diimpor. Keadaan ini tidak dapat dibiarkan terus-menerus, meng-
ingat potensi lahan cukup luas, teknologi, dan sumberdaya lainnya tersedia. (Kementerian 
Pertanian 2010). 

Kedelai merupakan salah satu komoditas unggulan di Provinsi Aceh. Berdasarkan data 
statistik Aceh pada tahun 2008, luas panen kedelai mencapai 18.257 hektar dengan pro-
duktivitas 1,3–1,6 t/ha di tingkat petani. Sedangkan hasil pengkajian pada tahun 2002 
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produktivitas dapat mencapai 2,0–2,5 t/ha dengan menggunakan varietas unggul, benih 
bermutu serta pemupukan berimbang. Hasil pengkajian dan demplot BPTP Aceh pada ta-
hun 2007 di lahan sawah setelah padi, produktivitas kedelai mencapai 2,2–3,0 ton/ha 
menggunakan varietas unggul Anjasmoro, pemberian nodulin, dan abu sekam. 

Peningkatan produksi kedelai secara nasional dilakukan melalui program intensifikasi 
dan ekstensifikasi. Intensifikasi kedelai melalui peningkatan produktivitas dan ektensifikasi 
melalui perluasan areal tanam. Untuk program perluasan areal tanam, terdapat empat 
agroekologi utama yang dapat dijadikan lokasi budidaya kedelai yaitu lahan sawah, lahan 
kering, lahan pasang surut dan lahan rawa lebak. Agroekologi tersebut mempunyai perbe-
daan kondisi lahan dengan permasalahan yang berbeda pula, sehingga diperlukan teknik 
budidaya spesifik lokasi agar potensi lahan dapat dimanfaatkan secara optimal. Secara 
umum teknik budidaya yang dimaksud meliputi empat teknologi utama yaitu varietas ung-
gul, pengelolaan lahan, pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) dan pasca-
panen. 

Penggunaan dan pengelolaan lahan sawah secara terus menerus dapat memberikan 
pengaruh yang kurang baik dan dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan dan pe-
rubahan sifat fisik tanah. Salah satu upaya perbaikan kualitas tanah adalah melalui pemu-
pukan berimbang serta penggunaan bahan pembenah tanah. Pemberian bahan organik 
berfungsi memperbaiki sifat fisik tanah. Salah satu bahan organik adalah karbon hayati 
yang dikenal sebagai bio charcoal (biochar). 

Bahan baku biochar salah satunya berasal dari pembakaran sekam padi. Sekam padi 
merupakan limbah pertanian yang dapat menyuburkan tanah dan dapat digunakan seba-
gai salah satu alternatif untuk pengelolaan tanah (Gani 2009). Biochar berpotensi mem-
perbaiki produksi kedelai melalui peningkatan kandungan karbon dalam tanah.  

Biochar memiliki potensi pengembangan yang cukup besar karena ketersediaan bahan 
baku seperti serbuk gergaji kayu, tempurung kelapa, sekam kedelai, sekam padi, cangkang 
kelapa sawit, jerami, dan sisa tanaman lain yang mengandung bahan organik.  

Penggunaan bahan pembenah tanah berbahan baku limbah pertanian yang sulit terde-
komposisi merupakan salah satu alternatif untuk mempercepat peningkatan kualitas sifat 
fisik tanah (Nurida et al. 2009). 

Indikator untuk melihat pengaruh biochar pada beberapa sistem olah tanah yaitu mela-
lui pengunaan tanaman kedelai. Tanaman kedelai memiliki bintil akar pengikat nitrogen 
bebas dan sangat sensitif terhadap perubahan kondisi tanah, baik fisik maupun kimia ta-
nah (Alexander 1977).  

Penelitian tentang efek penambahan biochar sebagai pembenah tanah terhadap per-
tumbuhan dan hasil tanaman kedelai belum banyak dilaporkan, sehingga perlu kajian 
pemberian biochar terhadap sifat kimia, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Tujuan 
kajian ini adalah untuk mendapatkan paket teknologi pemupukan yang efisien melalui 
penggunaan biochar pada tanaman kedelai di lahan sawah. 

BAHAN DAN METODE 
Kegiatan dilaksanakan pada lahan sawah di Desa Matang Panyang Kecamatan Nurus-

salam Kabupaten Aceh Timur pada bulan Juni sampai September 2013. Pengkajian 
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial, empat ulangan. Faktor yang diteliti 
yaitu biochar 0 dan 10 t/ha, dan rekomendasi pupuk terdiri 0,50 dan 100% (Tabel 1).  
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Tabel 1. Kombinasi perlakuan biochar dan pupuk rekomendasi pada kedelai di lahan sawah tadah 
hujan desa Matang Panyang kecamatan Nurussalam kabupaten Aceh Timur. 

 
Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut. 

1. Pembuatan petak/plot: Ukuran petak 5 m x 4 m dengan jarak antarperlakuan 0,4 m 
dan jarak antara ulangan 0,6 m. 

2. Pemberian biochar; Setelah pencangkulan pertama diberi biochar sesuai dengan per-
lakuan, kemudian diaduk sampai rata dengan tanah. 

3. Penanaman dilakukan setelah ada hujan atau kondisi tanah dalam kapasitas lapang, 
sebelum benih ditanam dilakukan perlakuan benih dengan Marshal untuk mencegah 
serangan lalat bibit. 

4. Penanam dilakukan secara tugal dengan jarak tanam 20 cm x 40 cm, dua biji per 
lubang, kemudian di tutup dengan tanah atau pupuk kandang/abu jerami. 

5. Penyisipan dapat dilakukan 5 hari setelah tanam. 
6. Pemupukan dilakukan setelah tanaman tumbuh (umur 10–15 hari setelah tanam) 

dengan dosis: 50 kg/hs Urea + 100 kg/ha SP36 + 100 kg/ha KCl. 
7. Penyiangan dilakukan pada umur 15–21 hts dan 35–40 hst tergantung pertumbuhan 

gulma di lapangan. 
8. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pemantauan perkembangan 

hama perlu dilakukan paling kurang setiap minggu. 
9. Panen dilakukan dengan memotong batang tanaman kedelai di atas permukaan tanah 

menggunakan sabit bergerigi, kemudian dikeringkan (dijemur di lapangan) setelah 
kering dirontok (pembijian) menggunakan tresher, dibersihkan dari kotoran. Untuk 
ubinan ditimbang dan diukur kadar air bijinya. 

Variabel pengamatan adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong isi, jumlah 
polong hampa (%), berat 100 biji (g), diambil dari ubinan (2 m x 2 m) tidak termasuk ta-
naman pinggir dan hasil biji (t/ha). Variabel-variabel ini diamati pada 10 tanaman. Data 
yang terkumpul dianalisis statistik untuk mengetahui beda antarperlakuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis ragam menunjukkan tinggi tanaman, jumlah cabang kedelai akibat pem-

berian biochar lebih tinggi dan tidak berbeda nyata dengan tanpa biochar. Jumlah polong 
hampa tertinggi 8,23% terdapat pada rekomendasi pemupukan 50% namun tidak berbe-
da nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang dan jumlah 
polong hampa kedelai pada perlakuan biochar dan rekomendasi pemupukan disajikan 
pada Tabel 2. 

Dosis Pupuk rekomendasi (%) 
Perlakuan Biochar (t/ha) 

Urea SP36 KCl 

B0P0 0 0 0 0 
BOP1 0 25 50 50 
BOP2 0 50 100 100 
B1P0 10 0 0 0 
B1P1 10 25 50 50 
B1P2 10 50 100 100 
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Tabel 2.  Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong hampa, jumlah polong isi, bobot 
100 biji, dan hasil biji kedelai akibat pemberian biochar dan rekomendasi pemupukan di 
lahan sawah, Desa Matang Panyang, Kec. Nurussalam, Aceh Timur, 2013. 

Perlakuan 
Tinggi 

tanaman 
(cm) 

Jumlah 
cabang 

Jumlah 
polong 
hampa 

Jumlah 
polong isi 

Bobot 100 
biji (g) 

Hasil biji 
(t/ha) 

Biochar       
 B0 44,61 2,32 7,57 21,40 13,35 0,85 
 B1 46,98 2,59 7,83 24,64 13,57 0,90 
Uji F tn tn tn tn tn tn 
BNT 5% - - - - - - 

Pupuk       
 P0 44,67 2,41 7,63 20,85 13,05  0,83  
 P1 45,88 2,45 8,23 22,96 13,67  0,85  
 P2 46,84 2,50 7,23 25,24 13,65  0,95  
Uji F tn tn tn tn tn tn 
BNT 5% - - - - - - 

Kombinasi       
 B0P0 43,80 b 2,55 ab 7,92 b 18,91 b 12,96 d  0,76 c 
 BOP1 44,15 b 2,10 b 7,31 b 21,98 ab 13,73 ab 0,82 bc 
 B0P2 45,88 ab 2,30 ab 7,47 b 23,30 ab 13,34 bc 0,97 a 
 B1P0 45,55 ab 2,28 ab 7,34 b 22,79 ab 13,14 cd 0,90 ab 
 B1P1 47,60 a 2,80 a 9,14 a 23,94 ab 13,61 ab 0,88 abc 
 B1P2 47,88 a 2,70 ab 6,99 b 27,19 b 13,96 a 0,93 ab 

Uji F ** ** ** ** ** ** 
KK (%) 6,29 16,72 14,52 15,90 2,33 9,73 
BNT 5% 2,47 0,61 0,96 5,44 0,47 0,126 

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut UJI BNT 0,05. 

Walaupun secara statistik pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah cabang, dan persentase 
polong hampa tidak berbeda nyata, namun tanaman tertinggi 46,98 cm ditemui pada per-
lakuan biochar 10 t/ha dan rekomendasi pupuk 100%. 

Rata-rata jumlah cabang terbanyak yaitu 2,59 pada perlakuan biochar 10 t/ha dan re-
komendasi pupuk 100%, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan biochar 10 t/ha 
dan rekomendasi pupuk 50%, yaitu 2,45 dan diikuti perlakuan biochar 10 t/ha dan tanpa 
pupuk, yaitu 2,41. 

Jumlah polong hampa terbanyak 7,83 diperoleh pada perlakuan biochar 10 t/ha dan 
rekomendasi pupuk 100% yaitu 7,23, namun secara statistik tidak menunjukkan perbeda-
an yang nyata antarperlakuan yang dicoba. 

Hasil analisis ragam menunjukkan jumlah polong isi terbanyak 24,64 terdapat pada 
pemberian biochar 10 t/ha dan berbeda nyata dengan perlakuan tanpa biochar. Hal ini di-
sebabkan biochar efektif pada dosis pupuk tersebut sehingga menambah jumlah polong 
isi. Rata-rata jumlah polong isi, bobot 100 biji dan hasil kedelai akibat pemberian biochar 
dan rekomendasi pupuk (Tabel 2). 

Jumlah polong isi tertinggi akibat rekomendasi pupuk 100% yaitu 25,24, namun secara 
statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan rekomendasi dan tanpa rekomendasi 
pupuk.  
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Bobot 100 biji tertinggi diperoleh pada dosis rekomendasi pemupukan 100% yaitu 
13,65 g dan tidak berbeda nyata dengan rekomendasi pemupukan 50%, namun berbeda 
nyata dengan tanpa perlakuan. 

Rekomendasi pemupukan 100% nyata meningkatkan pengaruh biochar terhadap pro-
duktivitas tanaman tergantung pada jumlah yang ditambahkan. Dengan pemberian sebe-
sar 0,4–8,0 t/ha, pada berbagai tanaman terjadi peningkatan produktivitas yang nyata ber-
kisar antara 20 hingga 220%, dengan produksi biomasa mencapai 120 sampai 320% dari 
kontrol (Lehmann et al. 2006). 

Dalam banyak hal keterbatasan N merupakan alasan utama berkurangnya respon ta-
naman pada pemberian biochar yang tinggi. Lehmann et al. (2003) menyimpulkan de-
ngan bertambahnya dosis pemberian biochar respon tanaman pada suatu daerah tertentu 
positif sampai dicapainya tingkat maksimum, di atas mana respon pertumbuhan menjadi 
negatif, sebagaimana terlihat pada tanaman kacang-kacangan dengan pemberian C seba-
nyak 31–93 t/ha. Di samping itu, penambahan hara melalui pupuk organik dan inorganik 
biasanya diperlukan untuk produktivitas yang tinggi dan menambah respons positif dari 
pemberian biochar. 

Hasil kedelai tertinggi didapat pada rekomendasi pemupukan 100% yaitu 0,95 t/ha 
dan berbeda nyata dengan rekomendasi pupuk 50% dan tanpa perlakuan pupuk. Ren-
dahnya hasil yang diperoleh disebabkan oleh kondisi iklim terutama curah hujan yang cu-
kup tinggi pada awal pertumbuhan (curah hujan pada bulan Juni 2010 sebesar 305 mm), 
kondisi tanah jenuh air sehingga akar tanaman kedelai tidak dapat berkembang. Menurut 
Najiyati dan Danarti (1999) tanaman kedelai pada umumnya dapat tumbuh dan beradap-
tasi terhadap berbagai jenis tanah dan menyukai tanah yang bertekstur ringan hingga se-
dang dan berdrainase baik. Kedelai tumbuh baik pada tanah yang bertekstur gembur, lem-
bab, tidak tergenang air dan memiliki pH 6–6,8. Pada pH 5,5 kedelai masih dapat berpro-
duksi meskipun tidak sebaik pada pH 6–6,8. Beberapa kendala yang sering dijumpai da-
lam usahatani kedelai pada lahan kering adalah; tingkat kesuburan tanah bervariasi dan 
rendah, populasi gulma tinggi, kualitas benih rendah, sumber daya petani rendah dan pola 
curah hujan sering bergeser dari perkiraan (Arsyad et al. 1991).  

Penggunaan biochar dan rekomendasi pemupukan 100% selain dapat meningkatkan 
kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisika tanah sehingga perakaran tanaman dapat 
tumbuh dengan baik, ketersediaan hara tercukupi dapat meningkatkan hasil tanaman ke-
delai. Pemberian biochar sampai 10 t/ha dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga ta-
naman dengan mudah menyerap unsur hara baik yang tersedia maupun yang ditambah-
kan untuk menunjang pertumbuhan tanaman (Gani 2009). Selanjutnya Pirngadi dan 
Abdulrachman (2005) meyatakan bahwa penambahan pupuk NPK meningkatkan tinggi 
tanaman hasil kedelai. 

Rekomendasi pemupukan 100% pada tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah 
yaitu perbaikan sifat kimia tanah berupa peningkatan kandungan dan ketersediaan unsur 
hara N, P, dan K. Dengan peningkatan ketersediaan hara N, P, dan K maka tanaman ter-
cukupi ketersediaan hara, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. 
Tanaman kedelai respon terhadap pemberian pupuk. Peningkatan pertumbuhan ini dise-
babkan oleh perbaikan sifat kimia tanah diantaranya adalah meningkatnya kadar N dan P 
dalam tanah (Chan et al. 2007; Harsono et al. 2010a). 

Hasil kedelai per hektar tertinggi terdapat pada pengunaan biochar 10 t/ha dengan re-
komendasi pemupukan 100% berbeda nyata dengan perlakuan tanpa biochar dan tanpa 
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pemupukan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian biochar 10 t/ha de-
ngan rekomendasi pemupukan 50%. 

Peranan pupuk NPK dapat secara langsung memberikan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman, sehingga dengan adanya unsur hara yang diberikan oleh pupuk dapat memenu-
hi nutrisi hara yang dibutuhkan oleh tanaman yang berpengaruh terhadap meningkatnya 
hasil biji kedelai per hektar. Kimetu et al. (2008) menyimpulkan bahwa pemberian biochar 
ke tanah yang paling terdegradasi lebih efektif meningkatkan hasil. Peningkatan ini tidak 
dapat diterangkan hanya karena nutrisi tanaman yang lebih baik saja. Diduga adanya 
manfaat biochar yang berhubungan dengan bertambahnya ketersediaan air tanah, pene-
trabilitas tanah atau dinamika mikroba tanah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Rekomendasi pemupukan 100% dengan dosis 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36 dan 

100 kg/ha KCl dapat meningkatkan hasil kedelai varietas Anjasmoro sebesar 0,95 t/ha 
dibandingkan rekomendasi pupuk 50% dan tanpa pemupukan. 

2. Penggunaan biochar 10 t/ha dan rekomendasi pemupukan 100% (50 kg/ha Urea, 100 
kg/ha SP36 dan 100 kg/ha KCl) dapat meningkatkan hasil 0,93 t/ha. 

3. Perlu pengkajian lanjutan mengenai residu biochar untuk per tanaman selanjutnya. 
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DISKUSI 
Pertanyaan 

Herdina Pratiwi (Balitkabi) 
1. Mohon disebutkan bahan Biochar yang digunakan? 
2. Penggunaan Biochar dapat dilihat pengaruhnya setelah beberapa kali penggunaan, untuk me-

lihat efisiensinya sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan di lokasi yang sama (Saran). 

Jawaban 
1. Bahan Biochar yang digunakan adalah jerami + arang sekam padi. 
2. Saran diterima. 
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